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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
 maka apabila telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan 
sesungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanlah 
hendaknya kamu berharap 
(Qs. Alam Nasyrah: 7,9) 
 
Bukanlah suatu aib jika kamu gagal dalam suatu usaha, 
 yang merupakan aib adalah jika kamu tidak bangkit dari kegagalan itu 
(Ali bin Abu Thalib) 
Ya allah.... 
Se izinmu kuberhasil melewati satu rintangan untuk sebuah keberhasilan  
Namun kutahu keberhasilan bukanlah akhir dari perjuanganku 
Tapi awal dari sebuah harapan dan cita-cita 
Jalan didepanku masih panjang, masih jauh perjalananku 
Untuk menggapai masa depan yang cerah 
Tuk bisa membahagiakan orang-orang yang kucintai 
 
Ibunda... 
Do’a mu menjadikan ku bersemangat 
Kasih sayang mu yang membuatku menjadi kuat 
Hingga aku selalu bersabar melalui ragam cobaan yang mengejar 
Kini cita-cita dan harapan telah ku gapai 
 
Ayahanda... 
Petuah mu bak pelita, menuntun ku dijalan-Nya 
Peluh mu bagai air, menghilangkan haus dahaga 
Hingga darah ku tak membeku.... 
Dan raga ku belum berubah kaku.... 
 
 
Ayahanda & Ibunda tersayang... 
Kutata masa depan dengan Do’a mu 
Kugapai cita dan impian dengan pengorbanan mu 
Kini... 
 
Dengan segenap kasih sayang dan  
Diiringi Do’a yang tulus ku persembahkan 
Karya tulis ini kepada ayahanda dan ibunda serta adindaku Tak lupa 
pula kepada teman-teman ku seangkatan, yang telah membantu dan 
memberikan semangat hingga terselesikan tugas ini 
 
Ya allah... 
Pada-Mu kutitip secuil asa, Kau berikan selaksa bahagia 
Pada-Mu kuharap setetes cinta, Kau limpahkan samudera cinta 
Doa dan usaha sudah kulaksanakan sekarang tinggal hidayah dari mu 
atas semua yg sudah kupersembahkan 
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INTISARI 
  Profil peternak adalah gambaran seseorang secara garis besar tergantung 
dari segi mana memandangnya mulai dari umur, jenis kelamin, pendidikan dan 
pengalaman yang berpengaruh dalam memanfaatkan hijauan pakan ternak yang 
berada dilingkungan Kecamatan Tebing Tinggi Barat dengan memanfaatkan daun 
mangrove (Rizophora apiculata) sebagai pakan alternatif. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui profil peternak dan kualitas nutrisi daun mangrove (Rizophora 
apiculata). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2021 
di Kecamatan Tebing Tinggi Barat dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Metode yang digunakan adalah wawancara dan menganalisis kandungan 
nutrisi mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% peternak memberikan 
daun mangrove sebagai hijuan pakan bisa dilihat dari umur peternak tertinggi 39-
50 tahun, dengan jenis kelamin 80% laki-laki, dan tingkat pendidikan 40% SLTA, 
serta kepemilikan ternak sendiri 70%, memiliki kambing rata-rata 6-9 ekor 55%, 
pekerjaan peternak 40% petani, pengalaman beternak lebih dari 5 tahun 40%, 
tanggungan rumah tangga 1-3 orang 71%. Berdasarkan kualitas nutrisi tepung daun 
mangrove (Rizophora apiculata) memiliki Bahan Kering 27.62%, Kadar Air 
72.37%, Protein Kasar 6.70 %, Serat Kasar 13.49%, Lemak Kasar 3.33%, Kadar 
Abu 11.65%, Kadar BETN 64.79%, dan TDN 64.93%. Kesimpulan penelitian 
adalah peternak masuk dalam usia lanjut dan kurang mendapatkan informasi serta 
inovasi baru dan berdasarkan analisis proksimat daun mangrove (Rizophora 
apiculata) dapat dijadikan sebagai hijauan pakan ternak. 















PROFILE BREEDER, UNTILIZATION AND NUTRITIONAL QUALITY OF 
MANGROVE (Rizophora apiculata) LEAVES AS AN ALTERNATIVE FORAGE 




Under guidance of Arsyadi Ali and Dewi Ananda Mucra 
 
ABSTRACT 
  The profile breeder's is a description of a person in general depending 
on which aspect he looks at, starting from age, gender, education and experience 
that influence the use of forage forage in the Tebing Tinggi Barat District by 
utilizing mangrove leaves (Rizophora apiculata) as an alternative feed. The 
purpose of the study was to determine the profile of farmers and the nutritional 
quality of mangrove leaves (Rizophora apiculata). This research was carried out 
from March to April 2021 in Tebing Tinggi Barat District and the Laboratory of 
Nutrition and Feed Technology, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan 
Syarif Kasim State Islamic University, Riau. The method used is interview and 
analysis nutritional quality of mangrove. The results showed that 90% of farmers 
gave mangrove leaves as forage it can be sean from the age of the highest breeder 
was 39-50 years, with gender 80% male, and education level 40% high school, and 
70% own livestock ownership, had an average of 6-9 goats 55%, farmer occupation 
40 %, experience raising more than 5 years 40%, household dependents 1-3 people 
71%. Based on the nutritional quality of mangrove leaf meal (Rizophora apiculata) 
it has 27.62% Dry Matter, 72.37% Moisture water, 6.70% Crude Protein, 13.49% 
Crude Fiber, 3.33% Crude Fat, 11.65% Ash Content, 64.79% Nitrogen Free 
Extract ingredient, and 64.93% Total Digestible Nutrient. The conclusion of the 
study is that farmers are old and do not get information and new innovations and 
based on proximate analysis of mangrove leaves (Rizophora apiculata) can be used 
as forage for livestock. 
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1.1. Latar Belakang 
Profil adalah suatu gambaran seseorang secara garis besar tergantung dari 
segi mana memandangnya. Misalkan dari segi keperibadian seorang peternak. 
Profil dapat diartikan sebagai gambaran keberhasilan peternak dalam mengelola 
ternakan ruminansia yang dikelolanya serta dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, tanggungan rumah tangga, pekerjaan keseharian, dan 
pengalaman dalam mengelola peternakanya. Umur merupakan salah satu faktor 
terpenting dalam mempengaruhi kemampuan fisik seseorang dalam bekerja yang 
akhirnya dapat berpengaruh terhadap produktivitasnya. Semakin tua usia sesorang 
maka tenaga dan produktifitas akan menurun sehingga dapat berpengaruh terhadap 
pendapatan yang diterima. kemampuan bekerja biasanya akan meningkat sejalan 
dengan meningkatnya umur hingga batas tertentu, selanjutnya kemampuan yang 
dimiliki akan cenderung menurun.  
Tanggungan rumah tangga akan sejalan dengan pekerjaan peternak karena 
semakin banyak tanggungan seorang peternak maka akan selalu bekerja lebih keras. 
Kepemilikan ternak dan jumlah ternak juga akan sejalan dengan pengalaman dalam 
beternak karena suksesnya beternak bisa dilihat dari banyaknya ternak yang 
dipelihara. Begitu juga dengan tingkat Pendidikan dan pengalaman seseorang 
menentukan keberhasilan dalam menyerap informasi dan teknologi baru yang 
diperoleh untuk membangun peternakan yang sukses. Keberhasilan pembangunan 
nasional pada bidang peternakan sangat ditentukan oleh kapasitas atau kemampuan 
sumber daya manusia sebagai pelaku pembangunan yang dalam hal ini merupakan 
sebagai peternak.  
Pembangunan yang dilakukan pada bidang peternakan bertujuan untuk 
meningkatkan produksi hasil ternak yang juga dapat meningkatkan pendapatan 
peternak, juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, serta peningkatan 
populasi dan mutu genetik pada ternak. Peternak diharapkan untuk terampil dan 
memiliki pengetahuan yang cukup memadai untuk melakukan pengelolaan usaha 
di bidang peternakan. Peternakan rakyat yang sudah menjadi informasi umum 
bahwa memiliki keterbatasan pada banyak hal dan situasi, yang salah satunya yaitu 
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kemampuan para peternak dalam melakukan pengelolaan dan pemanfaatan limbah 
hijauan perkebunan maupun kehutanan sebagai pakan untuk diberikan kepada 
ternak ruminansia. 
Kekurangan hijauan pakan yang selalu terjadi terutama di musim kemarau 
bisa menyebabkan pakan yang kurang baik. Kelebihan dari ternak ruminansia 
adalah kemampuannya untuk dapat memanfaatkan pakan berserat tinggi, seperti 
produk sampingan pertanian yang tidak bersaing  dengan kebutuhan manusia dan 
ternak ruminansia. Kebutuhan pakan dalam beternak sangat esensial karena dapat 
menunjang hidup pokok dan produksi dari ternak yang kita usahakan, bahan dan 
campuran pakan atau susunan pakan ternak harus memiliki syarat pokok untuk 
dijadikan bahan penyusunan pakan seperti  memiliki kandungan sumber protein, 
energi, lemak, serat kasar dan sumber mineral yang cukup. Oleh karena itu, 
diperlukan pakan alternatif yang bisa mengatasi persoalan pakan di musim 
kemarau. Salah satu alternatif penyedian pakan ternak menggunakan limbah 
perkebunan dan kehutanan yang ketersediaan melimpah serta bisa dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak yaitu daun mangrove dari jenis pohon yang memiliki nama 
ilmiah Rhizophora apiculata (R. conjugata L.).  
Mangrove merupakan hutan yang tumbuh di air payau atau air asin dan 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan mangrove juga merupakan bagian dari 
bentuk ekosistem yang unik dan khas, terdapat di daerah pasang surut di wilayah 
pesisir, pantai, dan pulau-pulau kecil serta merupakan sumber daya alam yang 
sangat potensial. Hutan mangrove memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang 
tinggi. Fungsi ekonomi hutan mangrove diantaranya sebagai penyedia kayu, daun-
daunan sebagai obat-obatan, pakan ternak, bahan olahan makan dan lain-lain. 
Fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan tempat pemijahan dan 
asupan bagi berbagai macam biota, pencegah erosi air laut dan lain sebagainya 
(Dahuri, dkk., 1996). 
Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki hutan 
mangrove yang cukup luas. Luas hutan mangrove di Provinsi Riau diperkirakan 
sekitar 171.746 ha (Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau, 2020) 
yang sebagian besar terdapat di Kabupaten Kepulauan Meranti sekitar 31,395 ha 
tersebar disetiap pinggir pesisir pantai. Namun seiring dengan meningkatnya 
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pertumbuhan penduduk konversi hutan mangrove (Rhizophora apiculata) untuk 
berbagai kepentingan semakin meningkat seperti kayu arang, tambak dan 
perkebunan.  
Pemanfaatan kayu bakau jenis Rhizophora apiculata oleh masyarakat 
Kabupaten Kepulauan Meranti  lebih banyak digunakan sebagai bahan baku arang 
dan kayu teki. Produksi perbulannya bahan baku kayu arang  di Kabupaten 
Kepulauan Meranti mencapai 400-500 ton perkilang. Kayu arang yang dihasilkan 
di Kecamatan Tebing Tinggi Barat dalam 1 kali produksi berkisar 2.710 ton 
(Disdagperinkop-UKM Kepulauan Meranti., 2019). Kebutuhan bahan baku arang 
yang cukup tinggi menyebabkan deforestasi hutan mangrove dan perusak 
lingkungan serta menyumbat aliran sungai dari sisa daun yang diambil kayunya, 
sehingga daun mangrove (Rhizophora apiculata) ini menjadi suatu limbah dalam 
ekosistem. Mengatasi kondisi tersebut masyarakat mengambil inisiatif menjadikan 
daun mangrove (Rhizophora apiculata) sebagai pakan hijauan alternatif untuk 
ternak kambing di 4 desa dari 14 desa yang berada di Kecamatan Tebing Tinggi 
Barat.   
Pada umumnya daun magrove di wilayah sekitar Laut Merah, India dan 
Australia  sudah memanfaatkanya sebagai pakan ternak unta, namun jenis yang 
diberikan adalah mangrove api-api dengan nama ilmiah A. marina. Daun A.marina  
memiliki kandungan kimia yang menunjukkan bahwa daun ini berpotensi sebagai 
sumber hijauan untuk pakan ternak (Halidah, 2014). Kandungan nutrisi yang 
terdapat didalam daun mangrove api-api atau yang sering disebut A. marina 
mengandung kadar air 55,08% bahan kering 44,92% abu 6,09% protein kasar 6,08 
% lemak kasar 4,26% serat kasar 15,14% dan BETN 68,41%. 
Pakan ternak dari tumbuhan magrove umumnya mencakup daun/ranting 
dari genus Rhizophora, Sonnertia, Avicennia, di pantai utara dan selatan (Setyawan 
dan Winarno, 2006). Daun Rhizophora apiculata yang diberikan kepada ternak 
kandungan nutrisinya belum diketahui sama sekali sehingga masyarakat hanya 
mamanfaatkan sebagai pakan pengganti rumput hijauan segar dan menanggulangi 
limbah pencemaran sungai tanpa memandang kandungan yang terkandung 
didalamnya. Hal ini disebabkan karena rendahnya produktivitas ternak yang diduga 
diakibatkan oleh kurang optimalnya peternak sehingga tidak pernah mendapatkan 
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informasi terbaru tentang pemeliharaan ternak dan kurangnya ilmu pengetahuan 
serta  informasi di masyarakat itu sendiri, maka dari itu telah dilakukan penelitian  
dengan judul profil peternak, pemanfaatan dan kualitas nutrisi daun mangrove 
(Rizophora apiculat) sebagai pakan hijauan alternatif  untuk ternak ruminansia  di 
Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 
1.2.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil peternak yang meliputi 
umur peternak, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status kepemilikan ternak, jumlah 
kepemilikan ternak, pekerjaan peternak, pengalaman beternak, tanggungan rumah 
tangga dan kualitas nutrisi yang meliputi bahan kering (BK), protein kasar (PK), 
serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu, Bahan Ekstrak Tanpa  Nitrogen (BETN) 
dan Total Digestible Nutrient (TDN) dari daun mangrove (Rizophora apiculata) 
sebagai sumber pakan hijauan alternatif  untuk ternak ruminansia  di Kecamatan 
Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. 
1.3. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan : 
a. Mengetahui profil peternak di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 
Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. 
b. Informasi kepada peternak tentang manfaat daun mangrove (Rizophora 
apiculata) sebagai pakan hijauan alternatif untuk ternak. 
c. Informasi kepada masyarakat tentang kandungan nutrisi daun mangrove 
(Rizophora apiculata) di Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten 
Kepulauan Meranti Provinsi Riau. 
1.4. Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini yaitu:  
1. Berdasarkan profil peternaknya di Kecamatan Tebing Tinggi Barat bisa 
dijadikan data umum sebagai informasi untuk memasukan program-
program peternakan diwilayah tersebut. 
2. Berdasarkan kandungan nutrisinya, daun mangrove (Rizophora apiculata) 




II.  TINJAUAN PUSTAKA 
1.1.Karakteristik Profil Umum Peternak 
Karakteristik profil adalah suatu gambaran seseorang secara garis besar 
tergantung dari segi mana memandangnya. Ada beberapa pendapat dari para ahli 
tentang profil (Mulyani, 1983). Profil menurut Mulyani (1983) adalah pandangan 
sisi, garis besar, atau biografi dari diri seseorang atau kelompok yang memiliki usia 
yang sama. Sedangkan menurut Hasan (2005) profil adalah pandangan mengenai 
seseorang. Misalkan dari segi keperibadian seorang peternak, profil dapat diartikan 
sebagai gambaran Keberhasilan peternak dalam mengelola peternakan ruminansia 
yang dikelolanya serta dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
tanggungan rumah tangga, pekerjaan keseharian, dan pengalaman dalam 
mengelola peternakanya 
1.1.1. Umur  
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan fisik 
seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam menentukan 
sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha peternakan 
(Karmila, 2013). 
Saragih (2000) mengatakan bahwa usia mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja pada jenis pekerjaan yang mengandalkan tenaga fisik. Pratiwi 
(2013) menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu (1) 
umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, (2) umur 15-64 tahun 
dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) umur 65 tahun keatas 
dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
1.1.2. Jenis kelamin 
Menurut Nugroho Riant (2011) jenis Kelamin adalah pembeda antara laki-
laki dan perempuan yang ditinjau dari aspek yang dapat membentuk ciri khas dalam 
berprilaku. Penempatan kerja antara laki-laki dan perempuan membuat laki-laki 
lebih banyak menjadi peternak dari pada perempuan. pendapat Wahyono dkk 
(2013) bahwa penanganan yang tepat dan penempatan posisi kerja yang tepat juga 
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akan meningkatkan efektivitas dan produktivitas sebagai pemicu kesuksesan dari 
suatu usaha. Menurut pendapat Schiffman dan Kanuk (2000) perbedaan jenis 
kelamin menyebabkan pola pikir yang berbeda antara pria dan wanita. Hal ini 
disebabkan adanya perbedaan kesukaan dan kebutuhan pada pria dan wanita, 
dimana pria lebih menyukai hal–hal yang bersifat keras, sedangkan wanita 
sebaliknya. 
1.1.3. Tingkat Pendidikan  
Menurut Murwanto (2008) tingkat pendidikan peternak merupakan 
indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci dalam pengembangan 
sumberdaya manusia. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat 
membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak 
yang dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada 
peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang 
dijalankan. Tingkat pendidikan suatu penduduk atau masyarakat sangat penting 
artinya, karena dengan tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh terhadap 
kemampuan berfikir seseorang, dalam artian mengembangkan dan meningkatkan 
taraf hidup melalui kreatifitas berfikir dan melihat setiap peluang dan menciptakan 
suatu lapangan pekerjaan (Sari, dkk. 2014). 
1.1.4. Status Kepemilikan Ternak 
Status kepemilikan ternak bisa menentukan status sosial bagi peternak itu 
sendiri. Hal tersebut berpengaruh terhadap mental psikologis masing-masing 
individu peternak dalam proses adopsi inovasi (Hanafi, dkk. 2002). Mardikanto 
(1993) menyatakan semakin luas usaha seseorang semakin cepat ia mengadopsi 
teknologi baru, karena memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik. Rianto dan 
Purbowati (2009:27) menyatakan bahwa rendahnya skala usaha disebabkan karena 
para petani-peternak umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana 
tujuan utamanya adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih 
dilakukan secara konvensional. 
1.1.5. Jumlah Kepemilikan 
Menurut Bessant (2005) skala kepemilikan sapi potong petani yang 
berstatus sebagai peternak rakyat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: skala 
kecil (1-5ekor), skala sedang/menengah (6-10 ekor), dan skala besar (>10 ekor). 
7 
 
Jumlah kepemilikan ternak yang semakin banyak akan menyebabkan waktu yang 
lebih banyak pula kesempatan baginya untuk memperhatikan perkembangan atau 
kelemahan–kelemahan yang terdapat didalam usahanya. 
1.1.6. Pekerjaan Peternak 
Menurut B. Renita (2006) pekerjaan secara umum didefinisikan sebagai 
sebuah kegiatan aktif yang dilakukan oleh manusia. Pekerjaan merupakan cakupan, 
kedalaman, dan tujuan setiap pekerjaan yang membedakan pekerjaan yang satu 
dengan pekerjaan yang lainnya. Tujuan pekerjaan dilaksanakan melalui desain 
pekerjaan, menurut Handoko (2000) desain pekerjaan adalah fungsi penetapan 
kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau kelompok secara organisasional yang 
bertujuan untuk mengatur penugasan–penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan 
organisasi, teknologi, dan keperilakuan. 
Beternak hanya sebagai pekerjaan sampingan hal ini menyebabkan ternak 
kurang memperoleh perhatian serius sebagaimana pertanian. Keuntungan usaha 
beternak bagi petani adalah dapat menyediakan pakan hijauan dari limbah 
pertaniannya sehingga mengurangi biaya produksi serta mendapat pupuk dari 
kotoran ternaknya untuk lahan pertaniannya. Selain itu dengan beternak peternak 
merasa lebih mudah bila membutuhkan dana sewaktu-waktu karena ternak dapat 
dijual kapan saja. Mata pencaharian adalah pekerjaan pokok yang dilakukan 
manusia untuk hidup dan sumber daya yang tersedia untuk membangun kehidupan 
yang memuaskan (peningkatan taraf hidup), dengan memperhatikan faktor seperti 
mengawasi penggunaan sumberdaya, lembaga dan hubungan politik. Dalam 
perkembangannya, mata pencaharian seseorang seringkali berubah baik karena 
faktor internal, eksternal, ataupun kombinasi dari keduanya (Wahyu, 2007). 
1.1.7. Pengalaman Beternak 
Pengalaman beternak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
Semakin lama seseorang memiliki pengalaman beternak akan semakin mudah 
peternak mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya Febrina dan Liana (2008). 
Menurut Wati dkk (2010) menyatakan bahwa Peternak yang memiliki pengalaman 
beternak yang cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
dibandingkan peternak yang baru saja menekuni usaha peternakan. Sehingga 
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pengalaman beternak menjadi salah satu ukuran kemampuan seseorang dalam 
mengelola suatu usaha peternakan. 
Pengalaman beternak merupakan peubah yang sangat berperan dalam 
menentukan keberhasilan peternak dalam meningkatkan pengembangan usaha 
ternak dan sekaligus upaya peningkatan pendapatan peternak. Pengalaman beternak 
adalah guru yang baik, dengan pengalaman beternak kambing yang cukup peternak 
akan lebih cermat dalam berusaha dan dapat memperbaiki kekurangan di masa lalu 
(Murwanto, 2008). Pengalaman merupakan faktor yang amat menentukan 
keberhasilan dari suatu usaha, dengan pengalamannya peternak akan memperoleh 
pedoman yang sangat berharga untuk memperoleh kesuksesan usaha dimasa depan. 
Umur dan pengalaman beternak akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam 
menjalankan usaha, peternak yang mempunyai pengalaman yang lebih banyak akan 
selalu hati-hati dalam bertindak dengan adanya pengalaman buruk dimasa lalu 
(Iskandar dan Arfa`I, 2007). 
1.1.8. Tanggungan Rumah Tangga 
Semakin banyaknya jumlah orang yang harus ditanggung menyebabkan 
jumlah kebutuhan yang harus dipenuhi semakin banyak. Hal ini tidak bisa dipenuhi 
jika individu bekerja di sektor yang menawarkan tingkat upah yang rendah. 
Individu akan cenderung mempertimbangkan besarnya pendapatan yang bisa 
didapatkan dalam memilih pekerjaan untuk bisa memenuhi kebutuhan (Afifah,dkk. 
2014) 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam pengembangan 
usaha. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak 
pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani yang dapat mendorongnya 
untuk melakukan pengembangan usaha. Jumlah anggota keluarga adalah salah satu 
faktor ekonomi yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam 
memenuhi kebutuhannya (Sumbayak, 2006). 
1.2. Potensi Mangrove  
 Kata mangrove berasal dari gabungan antara bahasa Portugis mangue dan 
bahasa Inggris grove (Kustanti, 2011). Dalam bahasa Inggris kata mangrove 
digunakan untuk komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang -
surut dan juga untuk individu-individu spesies tumbuhan yang menyusun 
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komunitas tersebut, sedangkan dalam bahasa Portugis kata mangrove digunakan 
untuk menyatakan individu spesies tumbuhan, sedangkan kata mangal untuk 
menyatakan komunitas tumbuhan tersebut. Sementara itu, pendapat lain 
menyatakan bahwa kata mangrove berasal dari bahasa melayu kuno mangi-mangi 
yang digunakan untuk menerangkan marga Avicennia dan masih digunakan sampai 
saat ini di Indonesia bagian timur (Mastaller, 1997). 
Beberapa peneliti telah melakukan pemetaan luasan mangrove di dunia, 
dengan hasil Hutan mangrove di dunia mencapai luas sekitar 16.530.000 ha dan 
yang tersebar di Indonesia dilaporkan seluas 3.735.250 ha dan merupakan salah 
satu negara yang memiliki hutan mangrove terluas di dunia, sedangkan luas hutan 
mangrove Indonesia hampir 50% dari luas mangrove Asia dan hampir 25% dari 
luas hutan mangrove dunia (Onrizal, 2010). Di Indonesia mempunyai hutan 
mangrove terluas di dunia dengan luas sekitar 3,2 juta ha yang merupakan 22,6% 
dari total hutan mangrove dunia (Kelompok Kerja Mangrove Tingkat Nasional, 
2013; Das Gupta dan Shaw, 2013). Menurut data FAO (2007) luas hutan mangrove 
Indonesia adalah 19 % dari total luas hutan mangrove di seluruh dunia melebihi 
Australia 10 % dan Brazil 7 % dan diikuti oleh negara-negara lain di dunia. Di Asia 
sendiri luas hutan mangrove Indonesia sekitar 49 % dari luas total hutan mangrove 
di Asia yang dikuti oleh Malaysia 10 % dan Myanmar 9 %. Luas hutan mangrove 
di Indonesia telah berkurang sekitar 120.000 ha dari tahun 1980 sampai 2005 karena 
alasan perubahan penggunaan lahan menjadi lahan pertanian (FAO, 2007). 
Di Indonesia mangrove terluas terdapat di Irian Jaya sekitar 1.350.600 ha, 
Kalimantan 978.200 ha dan Sumatera 673.300 ha sedangkan Sumatra Utara  7300 
ha (Noor, dkk. 2006). Untuk di Provinsi Riau Luas mangrove diperkirakan sekitar 
171.746 ha (DLHK Prov.Riau., 2020) yang sebagian besar terdapat di Kabupaten 
Kepulauan Meranti terdiri sekitar 31,395 ha yang tersebar disetiap pinggir pesisir 
pantai. Di daerah ini dan juga daerah lainnya menurut Noor, dkk. (2006) mangrove 
bisa tumbuh dan berkembang dengan baik pada pantai yang memiliki sungai yang 
besar dan terlindung, walaupun mangrove dapat tumbuh di sistem lingkungan lain 
di daerah pesisir, perkembangan yang paling pesat tercatat di daerah tersebut. 
Tumbuhan mangrove memiliki kemampuan khusus untuk beradaptasi dengan 
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kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti kondisi tanah yang tergenang, kadar 
garam yang tinggi serta kondisi tanah yang kurang stabil (Irwan, 2007). 
Sejauh ini di Indonesia tercatat setidaknya 202 jenis tumbuhan mangrove, 
meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 
jenis epifit dan 1 jenis paku. Dari 202 jenis tersebut, 43 jenis (di antaranya 33 jenis 
pohon dan beberapa jenis perdu) ditemukan sebagai mangrove sejati (true 
mangrove), sementara jenis lain ditemukan disekitar mangrove dan dikenal sebagai 
jenis mangrove ikutan (associate mangrove). Di seluruh dunia, Saenger et al., 
(1983) mencatat sebanyak 60 jenis tumbuhan mangrove sejati, maka dengan 
demikian terlihat bahwa Indonesia memiliki keragaman jenis yang tinggi. 
Salah satunya yaitu Rhizopora apiculata yang merupakan jenis tanaman 
bakau yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai obat herbal (Rahim 
dan Hastuti, 2008). Tanaman ini tersebar luas dan terbanyak berada di Indonesia 
dengan kandungan 100000–200000 senyawa aktif didalamnya (Purwaningsih, 
2013). Terdapat tiga jenis tanaman bakau yang sering dijumpai di Indonesia, yaitu 
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, dan Rhizophora stylosa. Buah dari 
tanaman ini biasanya dijadikan sebagai bahan makanan oleh masyarakat 
(Khasanah., 2012). Tanaman Rhizopora apiculata (Gambar 2.1) ini termasuk dalam 
famili Rhizophoraceae, genus Rhizophora, dan spesies Rhizopora apiculata. 













Gambar 2.1 Pohon Mangrove 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2021) 
 
Secara taksonomi tumbuhan, sistimatika tumbuhan Mangrove (Rhizophora 
apiculata) menurut  Duke (2010) : Purnobasuki (2005) menyatakan bahwa 
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Mangrove memiliki  Kingdom (Plantae), Divisi (Tracheophyta), Kelas 
(Magnoliopsida), Bangsa (Rhizophorales), Suku (Rhizoporaceae), Marga 
(Rhizophora) dan memiliki Spesies (Rhizophora apiculata). 
Tanaman ini dapat tumbuh dengan tinggi yang mencapai 30 meter disertai 
perakaran yang khas. Bentuk buahnya bulat, berwarna coklat dan kulit kayunya 
berwarna abu-abu tua (Purnobasuki, 2005). Berdasarkan Data Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau tahun 2020 Luas total hutan mangrove 
171,746. Dari jumlah tersebut, luas hutan mangrove di Kabupaten Kepulauan 
Meranti mencapai 31,395 Hektar, yang mana 59.399,55 Hektarnya sudah 
didaftarkan sebagai hutan Tanaman Rakyat (HTR). Hutan bakau yang terdaftar di 
HTR terletak dipulau padang Kecamatan Merbau dan Kemcamatan Tebing Tinggi 
Barat, sementara sisanya ada di pulau lain dan belum terdaftar.  
 
1.3. Kebutuhan Hijauan Ternak Ruminansia 
Hijauan merupakan pakan yang dapat berupa rumput lapang, limbah hasil 
pertanian, rumput jenis unggul, juga leguminosa yang berfungsi sebagai sumber 
protein, energi, vitamin dan mineral yang bernilai gizi tinggi cukup memegang 
peranan penting karena dapat menyumbangkan zat pakan yang lebih ekonomis dan 
berhasil guna bagi ternak (Herlinae, 2003). Kandungan nutrisi rumput gajah 
menurut Tillman, dkk.(1998) adalah 19,9% bahan kering, 10,2% protein kasar, 
1,5% lemak, 34,2% serat kasar dan 11,7% abu. Pakan penguat adalah pakan yang 
terdiri dari bahan baku yang kaya karbohidrat dan protein dengan tujuan untuk 
meningkatkan daya guna makanan atau menambah nilai nutrisi pakan yang 
defisiensi serta meningkatkan konsumsi dan kecernaan pakan (Alderman, 1980). 
Sumber nutrien yang sangat penting untuk ternak ruminansia adalah hijauan. 
Hijauan yang banyak terdapat di Indonesia adalah hijauan tropis. Jenis hijauan 
tropis yang biasa diberikan untuk ternak sangat bervariasi. Secara umum, hijauan 
yang dikonsumsi ternak memiliki serat kasar dan anti nutrisi yang tinggi sehingga 
kecernaan relatif rendah. Beberapa jenis hijauan pakan mempunyai keterbatasan 
karena kandungan serat yang tinggi, serta kandungan selulosa yang tinggi dan 
hemiselulosa yang berikatan dengan lignin, sehingga nilai nutrisi maupun 
kecernaan rendah. Begitu pula dengan terdapat kandungan zat anti nutrisi yang 
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terdapat pada hijauan pakan. Hal ini akan menyebabkan nilai nutrien hijauan 
berbeda-beda antara hijauan yang satu dengan hijauan yang lain (Zulkarnain, 2014). 
Menurut Sugeng (1992), pemberian pakan ternak sebaiknya diberikan 10%  
dari berat badan ternak itu sendiri, pemberian hijauan terdiri atas 2 bagian yaitu  
hijauan yang diberikan dalam bentuk segar dengan kandungan air 70% dan hijauan 
yang diberikan dalam bentuk kering. Menurut Siregar (1991), ternak kambing 
membutuhkan pakan hijauan sekitar 70% dari total pakan, pemberian pakan ternak 
kambing biasanya dilakukan dengan pencampuran antara pakan yang berasal dari 
rumput dan dedaunan dengan perbandingan 1:1. 
1.4. Hijauan Pakan Ternak 
Pakan hijauan adalah makanan yang berserat kasar tinggi yang dapat  
dikonsumsi oleh ternak biasanya berupa tanam-tanaman (Firman, 2010), Menurut  
(Sudarmono dan Sugeng, 2008), pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang  
berasal dari tanaman atau tumbuhan berupa dedaunan, terkadang termasuk batang, 
ranting dan bunga, menurut (Reksohadiprodjo, 1985), hijauan pakan adalah segala 
bahan makanan ternak yang tergolong pakan kasar yang berasal dari pemanenan 
bagian vegetatif tanaman yang berupa bagian hijau yang meliputi daun, batang, 
kemungkinan juga sedikit bercampur bagian generatif, utamanya sebagai sumber 
makanan bagi ternak. Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), kelompok pakan 
hijauan ialah bangsa rumput (Gramineae,) legume dan tumbuhan lainnya, semua 
bisa diberikan dalam dua macam bentuk, yakni hijauan segar atau kering. Yang 
termasuk hijauan Segar adalah hijauan yang diberikan dalam keadaan Segar 
sedangkan hijauan kering bisa berupa hay. 
1.4.1. Rumput Lapang  
Rumput lapangan merupakan jenis hijauan pakan ternak yang tumbuh liar 
terdiri dari campuran beragam rumput lokal yang tumbuh secara alami.  
Produksinya cukup rendah begitu juga kualitas nutrisinya (Wiradarya, 1989). 
Menurut Herman (1989) menyatakan bahwa rumput lapang dapat tumbuh di segala 
macam tanah dan mudah ditemukan di pinggiran jalan, tanah  lapangan yang terdiri 
dari beragam tanaman seperti rumput para, rumput buffel dan lain sebagainya.  
Sebagai salah satu sumber hijauan makanan ternak, rumput lapang cukup 
disukai oleh ternak ruminansia terutama domba dan kambing. Rumput lapangan 
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banyak dan mudah didapat, tetapi kualitas hijauan ini sangat bervariasi tergantung 
dari jenis, umur, musim dan lokasi rumput tersebut tumbuh (Aboenawan, 1991). 
Menurut Yulipriyanto (2010) rumput yang masih muda pada umumnya kualitasnya 
lebih baik. Begitu juga halnya dengan jenis tanah, pada tanah yang subur kualitas 
rumput lapangan lebih baik dari pada yang tumbuh di daerah tandus. Kandungan 
nutrisi rumput lapangan disajikan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Komposisi Zat Makanan Rumput Lapang (% Bahan Kering) 
Zat Makan  %Bahan Kering 
Bahan Kering (%) 78,37 
Protein Kasar (%) 7,12 
Serat Kasar (%) 27,59 
Lemak Kasar (%) 0,91 
BETN (%) 35,61 
Sumber: Herman (1989) 
 
Rumput yang digunakan sebagai pakan berasal dari rumput yang tumbuh 
bebas (tidak sengaja ditanam) dan rumput yang sengaja ditanam (rumput unggul). 
Sebagai pakan utama ternak ruminansia rumput mempunyai beberapa kelebihan 
diantaranya adalah  (1) sebagian rumput adalah palatabel bila umurnya belum tua; 
(2) hanya sedikit yang bersifat toksik; (3) mempunyai kemampuan tumbuh yang 
baik (Kamal, 1998). 
 
1.5. Analisis Proksimat   
Analisis proksimat merupakan suatu metode analisis kimia untuk  
mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak dan serat  
pada suatu zat makanan (Winedar, 2006). Analisis proksimat dapat digunakan  
untuk mengevaluasi dan memformulasi ransum seperti mencari kekurangan  nutrien 
sehingga kita dapat menyusun formula ransum baru dengan menambahkan  zat 
makanan yang diperlukan (Mulyono, 2000).  
Sutardi, (2009) menyatakan bahwa pada prinsipnya bahan pakan terdiri  dari 
air dan bahan kering dengan melalui pemanasan pada suhu 105°C. Bahan  kering 
dapat dipisahkan antara kadar abu dan kadar bahan organik melalui  pembakaran 
dengan suhu 500°C. Bahan organik dapat dipisahkan menjadi  komponen 
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nitrogennya yang kemudian dihitung sebagai protein dengan teknik  keldahl dan 
bagian lainya adalah bahan organik tanpa nitrogen. Bahan organik tanpa N dapat 
dipisahkan menjadi karbohidrat dan lemak, selanjutnya karbohidrat  dapat dipisah 
menjadi serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 
1.5.1. Kadar Air  
 Winarno, (2004) menyatakan bahwa kandungan air dalam bahan makanan 
ikut menentukan acceptability, kesegaran, dan daya tahan bahan makanan terhadap 
serangan mikroba yang dinyatakan dengan AW yaitu jumlah air bebas yang dapat 
digunakan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhannya. Kandungan air dalam 
hijauan sangat menentukan keberhasilan dalam proses fermentasi hijauan pakan. 
Kandungan air yang baik adalah 65% - 75%, hijauan pakan yang baru dipotong 
masih mengandung air 70% - 80%. Untuk mencapai kandungan air 65% - 75% 
maka hijauan diangin-anginkan sampai hijauan tersebut lentur atau layu apabila 
dipatahkan, tujuannya adalah meningkatkan nilai palatabilitas ternak dan 
menghindari ternak terkena bloat/kembung (Siregar, 1994). 
1.5.2. Bahan Kering 
 Tillman, dkk., (1998) menyatakan bahwa Bahan kering hijauan kaya akan 
serat kasar, karena terdiri dari kira-kira 20% isi sel dan 80% dinding sel. Dinding 
sel tersusun atas dua jenis serat yaitu yang larut dalam detergen asam yaitu 
hemiselulosa dan sedikit protein dinding sel, dan yang tidak larut dalam detergen 
asam yakni ligno-selulosa, yang sering disebut Acid Detergen Fiber (ADF). Isi sel 
terdiri atas zat-zat yang mudah dicerna seperti protein, karbohidrat, mineral, dan 
lemak, sedangkan dinding sel terdiri atas sebagian besar selulosa, hemiselulosa, 
peptin, protein dinding sel, lignin dan silika (Hanafi, 1999). 
1.5.3. Protein Kasar 
 Protein dalam bahan makanan sangat penting dalam proses kehidupan 
organisme yang heteretrof seperti hewan. Protein terdapat pada sel hidup setiap  
spesies tanaman dan ternak. Protein merupakan bahan pembentuk jaringan  
organisme paling utama (Winarno, 2004). Pemberian protein yang berlebih pada  
ternak tidak baik karena protein tidak dapat disimpan dalam tubuh dan dipecah  
sehingga nitrogen akan dikeluarkan lewat ginjal. Fungsi protein bagi tubuh ternak   
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antara lain sebagai zat pertumbuhan sel kulit, rambut, dan jaringan – jaringan  ikat 
lainya (Tillman, dkk., 1989). 
1.5.4. Lemak  Kasar  
 Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan metode  
soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet (Utomo dan  
Soejono, 1999). Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan jalan  
mengekstraksi bahan pakan dengan pelarut dietil eter atau bisa juga dengan n-
hexan. Penetapan kandungan lemak dilakukan dengan larutan n-hexan sebagai  
pelarut (Tillman, dkk., 1998).  
 Khairul, (2009) menyatakan bahwa lemak kasar yang dihasilkan dari  
penentuan lemak kasar adalah ekstraksi dari klorofil, xanthofil, dan karoten.  
Menurut Soejono (1990) kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan 
dengan metode soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet. 
Penetapan kandungan lemak dilakukan dengan larutan heksan sebagai pelarut. 
Fungsi dari heksan adalah untuk mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan 
lemak, sehingga merubah warna dari kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). 
1.5.5. Serat Kasar 
 Pakan hijauan merupakan sumber serat kasar yang dapat merangsang 
pertumbuhan alat-alat pencernaan pada ternak yang sedang tumbuh. Tingginya  
kadar serat kasar dapat menurunkan daya rombak terhadap kinerja dari mikroba 
rumen (Tillman, dkk., 1998). Cairan retikulorumen mengandung mikroorganisme,  
sehingga ternak ruminasia mampu mencerna hijauan termasuk rumput-rumputan 
yang umumnya mengandung selulosa yang tinggi (Sutardi, 2009). Langkah  
pertama metode pengukuran kandungan serat kasar adalah menghilangkan semua  
bahan yang terlarut dalam asam dengan pendidihan dengan asam sulfat bahan  yang 
larut dalam alkali dihilangkan dengan pendidihan dalam larutan sodium  alkali. 
Residu yang tidak larut adalah serat kasar (Soelistyono, 1976). Fraksi serat  kasar 
mengandung selulosa, lignin, dan hemiselulosa tergantung pada species dan  fase 
pertumbuhan bahan tanaman (Anggorodi, 1994). Serat kasar adalah semua  zat 
organik yang tidak larut dalam H2SO4 0,3 N dan dalam NaOH 1,5 N yang  berturut-




1.5.6. Kadar Abu 
 Jumlah abu dalam bahan pakan hanya penting untuk menentukan  
perhitungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Sutardi, 2009). Kandungan abu  
ditentukan dengan cara mengabukan atau membakar bahan pakan dalam tanur, pada 
suhu 550 sampai 600 C0 sampai semua karbon hilang dari sampel, dengan suhu 
tinggi ini bahan organik yang ada dalam bahan pakan akan terbakar dan sisanya 
merupakan abu yang dianggap mewakili bagian inorganik makanan. Abu juga 
mengandung bahan organik seperti sulfur dan fosfor dari protein, dan beberapa 
bahan yang mudah terbang seperti natrium, klorida, kalium, fosfor dan sulfur akan 
hilang selama pembakara. Kandungan abu dengan demikian tidaklah sepenuhnya 
mewakili bahan inorganik pada makanan baik secara kualitatif maupun secara 
kuantitatif (Anggorodi, 1994).  
1.5.7. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 
 Kandungan BETN suatu bahan pakan sangat tergantung pada komponen 
lainnya, seperti abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. Jika jumlah abu,  
protein kasar, esktrak eter dan serat kasar dikurangi dari 100, perbedaan itu disebut 
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (Sutardi, 2009). BETN merupakan 
karbohidrat yang dapat larut meliputi monosakarida, disakarida dan polisakarida 
yang mudah larut dalam larutan asam dan basa serta memiliki daya cerna yang 
tinggi (Parakkasi, 1995). Ekstrak tanpa nitrogen dipengaruhi oleh kandungan 
nutient lainnya yaitu protein kasar, air, abu, lemak kasar dan serat kasar (Kamal, 
1998). 
1.5.8. Kandungan TDN 
Total Digestible Nutrient (TDN) adalah total energi zat makanan pada 
ternak yang disetarakan dengan energi dari karbohidrat, dapat diperoleh secara uji 
biologis ataupun perhitungan menggunakan data hasil analisis proksimat. Secara 
umum nilai Total Digestible Nutrient (TDN) suatu bahan makanan sebanding 
dengan energi dapat dicerna, bervariasi sesuai dengan jenis bahan pakan atau 
ransum (Parakkasi, 1999). Konsumsi TDN dipengaruhi oleh lingkungan, umur, 
bobot badan, bangsa, komposisi pakan, dan pertambahan bobot badan yang 
dikehendaki (Parakkasi, 1999). TDN yang dikonsumsi dipengaruhi oleh kualitas 
ransum, dimana semakin tinggi kandungan serat kasar (SK) dalam ranasum maka 
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TDN yang dikonsumsi semakin rendah dan ransum yang semakin baik kualitasnya 
maka TDN yang dikonsumsinya semakin tinggi. Konsumsi TDN yang tinggi 
menunjukkan pakan lebih banyak tercerna dan dimanfaatkan tubuh, karena energi 
merupakan sumber tenaga hasil proses pencernaan di dalam tubuh (Sutardi, 1981). 
Konsumsi TDN akan meningkat apabila ransum yang diberikan mempunyai 




























III. MATERI DAN METODE 
6.1.Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 (dua)  bulan yaitu pada bulan Maret 
sampai April 2021 di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 
Meranti dan Laboraturium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
6.2. Bahan dan Alat Penelitian 
6.2.1. Bahan  
Bahan yang telah digunakan adalah  daun mangrove yang berasal dari 4 
Desa di  Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti, Larutan 
NAOH, Larutan H2SO4, Katalis ( K3SO4 dan MgSO4), Larutan H3BO7, Octanol, 
Air Aseton dan Aquades. 
6.2.2.  Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau pencacah, baskom 
sebagai wadah, terpal sebagai alas penjemuran, mesin grinder penepung, timbangan 
analitik, slotip, tang crucible, cawan crucibl,  fibertec, oven listrik, mesin desikator, 
mesin digestion tubes straight, tabung erlemeyer, tabung kondensr, mesin sortex, 
tanur pengabuan, gelas piala,  alumunium cup dan alat tulis. 
6.3. Metode Penelitian 
6.3.1. Rancangan Penelitian 
Penentuan profil peternak dilakukan dengan menentukan rensponden dan 
mewawancarai secara langsung kepada peternak dengan menggunakan data 
kuisioner (Lampiran1). Kuisioner yang akan diberikan ini mempunyai daftar 
pertanyaan yang telah disediakan kemudian akan dijawab oleh peternak. Metode 
wawancara yaitu pengamatan secara langsung untuk mendapatkan keterangan dan 
informasi yang terdapat di dalam daerah atau lokasi tertentu, sedangkan untuk 
pengambilan sampel daun mangrove telah dilakukan dengan metode Purposive 
Sampling yaitu dengan memilih 4 Desa dari jumlah total 14 Desa di Kecamatan 
Tebing Tinggi Barat, penentuan Desa ini dilakukan berdasar dari kriteria Desa yang 
memiliki ternak ruminansia (kambing) terbanyak di daerah pesisir hutan mangrove 
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melalui data dinas pertanian dan peternakan Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Berdasarkan 4 Desa yang terpilih tersebut maka akan dicari 5 orang kepala keluarga 
yang memiliki ternak paling banyak dan dilakukan wawancara. Pengambilan 
sampel pada setiap Desa dilakukan pada tiga titik yang dimana titik tersebut 
merupakan suatu Dusun yang berbeda di Desa tersebut. Sampel yang telah diambil 
dari tiga titik tersebut kemudian dijadikan menjadi satu kantong sampel sebagai 
perwakilan dari setiap Desa kemudian masing-masing Desa yang terpilih akan 
dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisinya dan akan 
dibandingkan hasilnya per Desa secara deskriptif. 
Adapun Desa-desa yang terpilih untuk pengambilan sampel daun mangrove 
(Rhizophora apiculata) di Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan 
Meranti Provinsi Riau adalah sebagai berikut: 
1. Desa Alai (Dusun Perumbi, Dusun Alai dan Dusun Baru) 
2. Desa Gogok Darussalam (Dusun Gogok, Dusun Air Gemuruh dan Dusun 
Kemuning) 
3. Desa Lalang Tanjung (Dusun Lalang, Dusun Lalang Suir dan Dusun Tanah 
Merah) 
4. Desa Maini Darul Aman (Dusun Maini, Dusun Sali, dan Dusun Sei Kulu) 
6.3.2. Parameter yang Diamati 
Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini adalah profil peternak 
yang meliputi umur peternak, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status kepemilikan 
ternak, jumlah kepemilikan, pekerjaan peternak, pengalaman betarnak, tanggungan 
rumah tangga, sedangkan parameter yang diamati pada kandungan nutrisi daun 
mangrove (Rizophora apiculata) yang meliputi bahan kering (BK), kadar air, 
protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu, bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN) dan total digestible nutrient (TDN). 
6.4. Prosedur Penelitian 
1. Penentuan Lokasi 
Menentukan lokasi desa sebagai tempat pengambilan data dan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Desa yang dijadikan sebagai 
tempat pengambilan sampel adalah 4 Desa dari  keseluruhan 14 Desa  di 
Kecamatan Tebing Tinggi Barat yang memiliki ternak ruminansia (kambing) 
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di daerah pesisir hutan mangrove melalui data dinas pertanian dan peternakan 
Kabupaten Kepulauan Meranti. 
2. Observasi profil peternak  
Peneliti melakukan wawancara kepada peternak satu persatu di 4 Desa yang 
berada di Kecamatan Tebing Tinggi Barat agar mendapatkan informasi yang 
akurat dan memberikan pertanyaan melalui kuisioner dan akan dijawab 
langsung oleh peternak.  
3. Pengambilan sampel  
Menyiapkan peralatan pengambilan sampel hijauan daun magrove 
(Rhizophora apiculata) lalu cari daun mangrove yang setelah selesai ditebang 
dan diambil kayunya untuk bahan baku produksi arang dengan umur pohon 7 
tahun keatas serta memiliki diameter tinggi pohon minimal 10 meter keatas, 
setelah itu dilakukan pengambilan sampel daun mangrove (Rhizophora 
apiculata) berupa ranting, daun dan pucuknya untuk dilakukan pada 4 Desa 
yang akan dianalisis nantinya. Pengambilan sampel di setiap desa dilakukan 
dengan metode acak atau per Dusun yang titik lokasinya tepat di pesisir 
sungai lalu sampel dijadikan menjadi satu kantong untuk setiap Desanya. 
4. Persiapan Sampel untuk Analisis 
Persiapan bahan yang harus dilakukan adalah mengumpulkan daun mangrove 
(Rhizophora apiculata) berupa ranting, daun dan pucuknya lalu dilakukan 
pencacahan menggunakan pisau dengan ukuran ± 2-3 cm, selanjutnya 
dikeringkan dengan menggunakan sinar matahari atau kering udara hingga 
beratnya konstan. Daun mangrove (Rhizophora apiculata) selanjutnya yang 
sudah dijemur kering lalu dilakukan penggilingan hingga menjadi dalam 
bentuk tepung, setelah itu baru dilakukan penimbangan sesuai perlakuan. 
5. Pengujian Kandungan Nutrisi Sampel 
Sampel yang akan dianalisis di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan  
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif 
























Gambar 3.1. Bagan prosedur penelitian 
6.5. Prosedur Analisis Proksimat 
Analisis kandungan nutrisi dilaksanakan menurut Foss analytical (2006) 
6.5.1. Penentuan Kandungan Serat Kasar (Foss Analytical, 2003) 
 Cara kerja :  
1. NAOH dan H2SO4  ditambahkan aquades sampai menjadi 1000 mL. 
NaOH  1,25%  (dilarutkan 12,5 g NaOH kedalam aquades sehinga 
volumenya menjadi 100 mL) dan H2SO4 96% (larutkan 13,02 mL H2SO4  
dalam aquades sehingga volumenya menjadi 1000 mL. 
2. Sampel ditimbanga dimasukkan ke dalam crucible yang telah ditimbnag 
beratnya (W1) 
3. Crucible dilerakkan di cold extraction, lalu aceton dimasukan ke dalam 
Crucible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam. Kemudian 
diamkan selama 10 menit, tujuanya untuk menghilangkan lemak. 
4. Dilakukan 3 kali berturut-turut kemudian dibilas dengan aquades 
(sebanyak 2 kali) 
5. Crucible dipinkan ke fibertec. 
Persiapan Sampel Daun 
Mangrove Rhizophora apiculata 
digiling sampai halus (Grinder) 
Penimbangan sampel 
untuk analisis 




dibawah sinar matahari 
Penentuan lokasi pengambilan 
sampel di 4 Desa 
Pengambilan sampel daun 
Mangrove Rhizophora apiculata 
Observasi profil 
peternak 
A1 = Desa Lalang Tanjung 
A2 = Desa Maini Darul Aman 
A3 = Desa Alai 
A4 = Desa Gogok Darussalam 
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- H2SO4 dimasukkan ke dalam  masing-masing Crucible  pada garis ke 
2 (150 mL). Stelah selesai dihidupkan kran air, tutup Crucible dengan 
reflektor 
- Fibertec dipanaskan sampai mendidih, fibertec dalam keadaan tertutup 
dan air dihidupkan 
- Aquades dipanaskan dalam wadah lain. 
- Tunggu hingga sampel di fibertec mendidih tambahkan octanol (untuk 
menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya diotimalkan, 
dibiarkan selama 30 menit. 
- Setelah 30 menit, fibertec dimatikan. 
6. Larutan didalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum dan 
kran air dibuka. 
7. Aqudes yang telah dipanaskan dimasukkan kedalam semprotan, lalu 
disemprotkan ke crucible dan fibertec tetapkeadaan vakum dan kran air 
terbuka,  dilakukan pembilasan sebanyak 3 kali. 
8. Fibertec ditutup, NaOH yang dipanaskana dimasukkan kedalam crucible 
pada garis ke-2, kran air dalam posisi terbuka, fibertec dihidupkan dengan 
suhu optimum. Setelah sampel mendidih di teteskan octanol sebanyak 2 
tetes kedalam tabung yang berbuih, selanjutnya dipanaskan selam 30 
menit. 
9. Kran ditutup setelah 30 menit fibertec dimatikan (off), optimalkan suhu 
lakukan pembilasan dengan aquades panas sebanyak 3 kali, fibertec pada 
posisi vacum, setelah selesai membilas, fibertec pada posisi tertutup. 
10. Crucible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. cold 
extraction  pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebnyak 3 kali), 
dengan tujuan untuk pembilasan. 
11. Crucible dimasukkan ke dalam oven selam 2 jam dengan suhu 1300C. 
12. Crucible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2). 
13. Crucible dimasukkan dalam tanur selama 3 jam dengan suhu dengan suhu 
5250C. 




Perhitungan :  
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑎𝑠𝑎𝑟 (%) =  
𝑊2 − 𝑊3
𝑊1
  X 100% 
Keterangan : W1 = Berat sampel (g) 
   W2 = Berat sampel + cawan crucible setelah dioven(g) 
   W3 = Berat sampel + cawan crucible setelah ditanur (g) 
6.5.2. Penetuan Kandungan Bahan Kering ( AOAC, 1990) 
Prinsip penetapan air adalah air yang terkandung dalam suatu bahan akan 
menguap seluruhnya apabila bahan tersebut dipanaskan  pada tempartur 105 sampai 
1100C (sampai beratnya tetap). Cara kerjanya yaitu 
1. Cawan crucible yang sudah dikeringkan didalam oven listrik pada 
temparatur 1050 sampai 1100C selama 1 jam. 
2. Cawan crucible didinginkan didalam desikator selam 1 jam, selanjutnya 
cawan crucible timbang dengan timbngan analitik beratnya (X) 
3.  Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y) 
4. Sampel bersama cawan crucibel dikeringkan dalam oven listrik pada 
temparatur 1050 sampai 1100C selama 8 jam 
5. Sampel dan cawan crocibel kemudian didinginkan dalm desikator selama 
1 jam lalu timbnag dengan timbngan analitik beratnya (Z) 
Perhitungan kandungan air  
(%)KA =  
x + y − z 
y
 x 100% 
 Keterangan: 
 X = Berat Crucible 
 Y = Berat sampel 
 Z = Berat Crucible dan sampel yang telah dikurangi 
 Perhitungan penetapan bahan kering : 
 % BK = 100% - % KA 
 Keterangan : 




6.5.3. Penetuan Kandungan Protein Kasar (AOAC, 1990) 
Cara kerja: 
1. Sampel ditimbang 1 gram dimasukkan kedalam digestion tubes straight. 
2. Menambahkan katalis (1,5 gram K3SO4 dan 7,5 MgSO4) sebanyak 2 buah 
dalam larutan H2SO4 sebanyak 6 ml kedalam digestion tubes straight. 
3. Sampel didestruksi dilemari asam dengan suhu 4250C selama 1 jam sampai 
cairan menjadi jernih (kehijauan) 
4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 mL secara perlahan-lahan. 
5. Sampel dipindahkan ke alat destilasi. 
6. Menyiapkan erlemeyer 120 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3 7 mL 
metilen red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus 
terendam dalam larutan H3BO3. 
7. Larutan NaOH 30 mL ditambahkan kedalam erlemeyer, kemudian 
didestilasi (3-5 menit). 
8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan ditampung dalam erlemeyer yang 
sama. 
9. Sampel dititrasi dengan HCL 0,1 N sampai terjadi perubahan warna merah 
muda.  
10. Dilakukan juga penetapan blanko. 
Perhitungan : 
% N =
(mL titran − mL blanko)x Normalitas HCL x 14,007
Berat sampel
 x 100 % 
% Protein = % N x faktor konversi 
Keterangan : Faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25. 
6.5.4. Penentuan Kandungan Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003) 
Cara kerja :  
1. Sampel disimpan sebanyak 2 gram, dimasukkan kedalam timbel dan 
ditutup dengan kapas (X). 
2. Timbal yang berisi sampel dimasukkan / diletakkan pada soxtec, alat 
dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 1350C dan air dialirkan, timbel 
diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing. 
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3. Ketika suhu mencapai 1350C dimasukkan aluminium cup (sudah 
ditimbang beratnya, Z) yang berisi n-heksan 70 mL ke soxtec, lalu tekan 
star dan jam, soxtec pada posisi rinsing selama 20 menit. 
4. soxtec ditekan pada posisi rinsing selam 40 menit, kemudian lakukan 
recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec dengan posisi melintang. 
5. Alumunium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selam 2 jam pada 
suhu 1350C, lalu masukkan aluminium cup dalam desikator lalu dilakukan 
penimbangan alumunium cup setelah didinginkan (y). 
Perhitungan :  
kadar lemak kasar (%) =  
Y − Z
X
 x 100 % 
Keterangan : 
Z = Berat alumunium cup + lemak setelah dioven 
X = Berat alumunium cup 
Y = Berat sampel   
6.5.5. Penentuan Kandungan Kadar Abu (AOAC, 1990)  
Cara kerja : 
1. Cawan crucible dipanaskan dalam oven pada suhu 1050C - 1100C selama 
1 jam, dinginkan didalam desikator selam 15 menit lalu cawan crucible 
ditimbang dan dicatat berat bobotnya (W1). 
2. Ditimbang sampel sebanyak 1 gram sampel kemudian dimasukkan sampel 
kedalam cawan crucible dan mencatat bobotnya (W2). 
3. Cawan crucible berisi sampel diletakan dalam tanur dengan suhu 5250C 
selam 3 jam. 




(W1 + W2) − W3
W1
 X 100% 
Keterangan : 
W1 = Bobot cawan crucible (g) 
W2 = Berat cawan crucible berisi sampel sebelum diabukan (g) 
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W3 = Berat cawan crucible berisi sampel setelah ditanur dan diabukan (g) 
6.5.6. Kandungan Kadar BETN (AOAC, 1990) 
Cara kerja :  
 Kadar BETN dapat dilihat dari hasil pengukuran antara 100 % dengan 
jumlah seluruh persentase kadar yang diperoleh terlebih dahulu, seperti kadar air, 
abu, protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar.  
Perhitungan : 
BETN = 100% - (% Abu + % PK + % SK + % LK) 
Keterangan :  
BETN =  Kadar BETN 
Abu  =  Kadar Abu 
PK  =  Protein Kasar 
SK  =  Serat Kasar 
LK  = Lemak Kasar  
6.5.7. Total Digestible Nutrient (Sutardi, 1980) 
Cara kerja:  
Rumus TDN dengan kandungan SK < 18% dan PK < 20%. 
TDN = 2,79 + 1,17 PK + 1,74 LK – 0,295 SK + 0,81 BETN. 
6.5.8. Teknik Pengumpulan Data Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2014), pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 
metode yaitu :   
1. Metode observasi  
 Pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung pada 
objek penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Peneliti 
mengamati secara langsung situasi dan kondisi. 
2. Metode wawancara  
 Metode wawancara merupakan suatu proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan melalui tatap muka antara peneliti 
dan responden yang dianggap mampu memberikan informasi dalam 
penelitian ini. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
wawancara berpatokan, dimana peneliti melakukan wawancara secara 
langsung kepada responden dengan menggunakan bantuan daftar 
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pertanyaan berstruktur (kuesioner) dengan tujuan pertanyaan wawancara 
lebih terarah dan jelas. 
3. Dokumentasi  
 Teknik dokumentasi digunakan sebagai alat atau pelengkap untuk 
membantu dalam penyusunan data-data yang berhubungan dengan 
kepentingan penelitian. 
4. Pencatatan  
 Pencatatan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mencatat hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. Data ini berasal dari 
data primer pada responden peternak dan data sekunder yang diperoleh dari 
instansi terkait. 
5. Studi pustaka  
 Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang berasal dari buku-
buku, prosiding, jurnal ilmiah, internet dan lain-lain yang terkait dengan 
penelitian ini. 
6.5.9. Analisis Data 
a. Data Primer dan Skunder 
Data primer digunakan untuk memperoleh informasi selama penelitian 
seperti wilayah Kecamatan Tebing Tinggi Barat, meliputi profil usaha ternak 
kambing, manajemen pemberian pakan, manajemen kesehatan, serta kondisi 
peternak kambing di Kecamatan Tebing Tinggi Barat meliputi umur, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, pengalaman beternak kambing, pekerjaan utama, jumlah ternak 
kambing yang dipelihara dan tanggungan jumlah anggota keluarga. Data sekunder 
digunakan sebagai pendukung data perime yang diperoleh dari dinas pertanian dan 
peternakan Kabupaten Kepulauan Meranti 
b. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan profil peternak yang 
berada di Kecamatan Tebing Tinggi Barat dan membandingkan kandungan nutrisi 
daun mangrove (Rizophora apiculata) per Desa yang terpilih sebagai hijauan pakan 
ternak alternatif yang terbaik. Menurut Wirartha (2006), penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistemik dan akurat mengenai situasi atau 
kejadian bidang tertentu.  
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V.  PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan profil peternak di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 
Kepulauan Meranti bahwa 90% peternak sudah memberikan daun mangrove 
(Rizophora apiculata) sebagai hijauan pakan ternak, 7 orang umur peternak 
terbanyak 39-50 tahun, dengan jenis kelamin 80% laki-laki berjumlah 16 
orang, memiliki tingkat pendidikan 40% tamatan SLTA sebanyak 7 orang, 
sebanyak 70% memiliki ternak sendiri sebanyak 14 orang, dan memiliki 
kambing rata-rata 6-9 ekor sebanyak 11 orang dangan persentase 55%, 
pekerjaan peternak sebanyak 40% petani yang berjumlah 8 orang, dan mereka 
semua memiliki pengalaman beternak lebih dari 5 tahun sebanyak 40%, serta 
mereka sebanyak 71% memiliki tanggungan rumah tangga kisaran 1-3 orang 
sebanyak 10 orang peternak. Berdasarkan profil peternak bahwa peternak 
masuk dalam usia lanjut serta kurangnya informasi dan inovasi baru dalam 
pemanfaatan hijauan yang ada disekitar sebagai pakan alternatif untuk 
ternaknya melaikan hanya rumput lapang saja yang diberikan. sehingga perlu 
diberikan program pembinaan serta pengembangan ternak ruminansia. Agar 
tercapainya swasembeda daging karena memiliki SDA yang melimpah 
2. Berdasarkan kandungan nutrisinya tepung daun mangrove (Rizophora 
apiculata) di Kecamatan Tebing Tinggi Barat memiliki rata-rata Bahan Kering 
27.62%, Kadar Air 72.37%, Protein Kasar 6.70%, Serat Kasar 13.49%, Lemak 
Kasar 3.33%, Kadar Abu 11.65%, Kadar BETN 64.79%, dan TDN 64.93%, 
maka berdasarkan nutrisinya daun Mangrove (Rizophora apiculata) dapat 
dijadikan sebagai hijauan pakan ternak. 
5.2 Saran 
 Perlu dilakukan pembinaan generasi pemuda mengenai kepeminatan dalam 
usaha peternakan dan penelitian lebih lanjut kualitas kandungan fraksi serat dari 
daun Mangrove (Rizophora apiculata) dan pengaplikasian langsung kepada ternak 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Profil Peternak 
No Responden : 
Hari/Tanggal : 
Desa : 
Kecamatan : Tebing Tinggi Barat  
 
Profil Peternak, Pemanfaatan dan Kualitas Nutrisi Daun Mangrove 
(Rizomphora apiculata) Sebagai Pakan Hijauan Alternatif di 
Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulaun Meranti 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Saya Sutrisno Mahasiswa 
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA RIAU. Pada 
kesempatan ini serta dengan tidak mengurangi rasa hormat saya kepada Bapak/Ibu, 
saya ingin meminta bantuan serta kerja sama Bapak/Ibu dalam hal memberikan 
informasi atau acuan pedoman d a l a m  pembudidayaan usaha ternak kambing yang 
bapak ibu lakukan untuk di jadikan sumber data penelitian  saya  yang  berjudul  
“Profil Peternak, Pemanfaatan dan Kualitas Nutrisi Daun Mangrove 
(Rizomphora apiculata) Sebagai Pakan Hijauan Alternatif di Kecamatan 
Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulaun Meranti” Atas kerja sama yang 
Bapak/Ibu berikan saya ucapkan  Terimakasih. Wassalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh. 
KUISIONER 
Profil Peternak, Pemanfaatan dan Kualitas Nutrisi Daun Mangrove 
(Rizomphora apiculata) Sebagai Pakan Hijauan Alternatif di Kecamatan 
Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulaun Meranti 
I. IDENTITA S RESPONDEN 
1. Nama Responden  : 
2. Umur   : 
3. Alamat Tempat Tinggal : 
4. Jenis kelamin  : 
5. Jenjang Pendidikan : 







6. Jumlah Keluarga  :  Orang 
7. Pekerjaan   : 
II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Responden dapat memberikan jawaban dari pertanyaan yang di 
sediakan. Setiap soal hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap 
pertanyaan. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 
kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi koesioner dengan 
sebenarnya dan seobjektif mungkin. 
1. Sudah berapa lama beternak kambing?... 
2. Berapa jumlah ternak yang dipelihara?.. 
3. Status kepemilikan ternak?... 
a. Bantuan  b. Warisan c. Milik Sendiri d. Bagi Hasil  
4. Bagaimana sistem pemeliharaannya?.. 
a. Intensif  b. Semi intensif 
5. Jenis ternak yang dipelihara?.. 
6. Bagaimana sistem pemberian pakannya?... 
7. Jenis pakan hijauan apa saja yang biasa diberikan ?..  
8. Pemberian makan dilakukan berapa kali dalam 1 hari?.. 
9. Kapan waktu pengambilan atau pemangkasan hijauan dilakukan?.. 
10. Apakah ternak pernah diberti makan daun Mangrove (Rizomphora 
apiculata)?.. 
11. Jika ada diberikan berapakali dalam 1 hari?.. 
12. Bagaimana potensi Mangrove (Rizomphora apiculata) di daerah tersebut? 
13. Bagaimana kondisi ternak kambingnya?.. 
14. Pembersihan kandang dilakukan berapa kali dalam 1 hari?.. 
15. Bagaimana sistem pemberian minumnya?.. 











1.  Tukiran 35 LK S1 Petani 
2. Bunaim 26 LK  SMA Pemdes 
3. Basuki 35 LK S1 Petani 
4. Hanafi 56 LK S1 Guru Sekolah 
5. Gudfriyadi 26 LK S1 Pemdes 
6. Mulyono 52 LK SD Petani 
7. Suyitno 46 LK SMP Petani 
8. Eni Kartini 42 PR SMP Petani 
9. Samijan 60 LK SD Buruh 
10. Suprapto 52 LK SMP Pemdes 
11. Saifudin 46 LK SMA Petani 
12. Solihin 24 LK SMA Pemdes 
13. Purnomo 25 LK SMA Petani 
14. Martono 43 LK SMA Pemdes 
15. Suhendra 19 LK SMA Buruh 
16. Siti Aminah 49 PR SD Buruh 
17. Riska Kurniati 20 PR SMA Petani 
18. Salmah 45 PR SD Buruh 
19. Saprizal 43 LK SMA Pemdes 






   
























1. 3 7 ekor 5 tahun Pribadi Panggung Koplo 
2. - 8 ekor 10 tahun Pribadi Panggung Kacang 
3. 4 7 ekor 8 tahun Pribadi Panggung Kacang 
4. 3 6 ekor 5 tahun Pribadi Panggung Kacang 
5. - 6 ekor 4 tahun Pribadi Panggung Kacang 
6. 3 7 ekor 15 tahun Pribadi Panggung Koplo 
7. 2 5 ekor 10 tahun Pribadi Panggung Koplo 
8. 3 5 ekor 10 tahun Pribadi Panggung Kacang 
9. 4 8 ekor 1 tahun Bagi Hasil Panggung  Kacang 
10. 3 5 ekor 1 tahun Pribadi Pangung Koplo 
11. 2 7 ekor 6 tahun Pribadi Panggung Kacang 
12. - 6 ekor 3 tahun Bantuan Pangung Kacang 
13. - 5 ekor 2 tahun Bantuan Panggung Kacang 
14. 4 10 ekor 2 tahun Bantuan Panggung Kacang 
15. - 5 ekor 2 tahun Bantuan Panggung Kacang 
16. 3 4 ekor 3 tahun Pribadi Panggung Kacang 
17. - 5 ekor 6 tahun Pribadi Panggung Kacang 
18. 3 9 ekor 11 tahun Pribadi Panggung Kacang 
19. 5 5 ekor 1 tahun Bagi Hasil Panggung Kacang 
































1.  Alai 2x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
2. Alai 3x1 hari Intensif Pernah Banyak 
3. Alai 3x1 hari Intensif Pernah Banyak 
4. Alai 3x1 hari  Intensif Pernah Banyak 
5. Alai 2x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
6. Gogok Darussalam 2x1 hari Intensif Tidak Cukup 
7. Gogok Darussalam 2x1 hari Intensif Pernah Banyak 
8. Gogok Darussalam 3x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
9. Gogok Darussalam 3x1 hari Intensif Pernah Banyak 
10. Gogok Darussalam 2x1 hari Intensif Tidak Cukup 
11. Lalang Tanjung 2x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
12. Lalang Tanjung 3x1 hari Intensif Pernah Banyak 
13. Lalang Tanjung 2x1 hari Intensif Pernah Banyak 
14. Lalang Tanjung 2x1 hari Intensif Pernah Banyak 
15. Lalang Tanjung 2x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
16. Maini Darul Aman 2x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
17. Maini Darul Aman 2x1 hari  Intensif Pernah Banyak 
18. Maini Darul Aman 1x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 
19. Maini Darul Aman 2x1 hari Intensif Pernah Banyak 
20. Maini Darul Aman 2x1 hari Semi Intensif Pernah Banyak 















15-26 tahun  = 
6
20
 𝑥 100% = 30% 
 
27-37 tahun  =  
2
20
 𝑥 100% = 10% 
 
39-50 tahun  =  
7
20
 𝑥 100% = 35% 
 
51-62 tahun  =  
5
20
 𝑥 100% = 25% 
 





Laki-laki  =  
16
20
 𝑥 100% = 80% 
 
Perempuan  =  
4
20
 𝑥 100% = 20% 
 





Tamat SD/Sederajat =  
5
20
 𝑥 100% = 25% 
 
Tamat SMP/Sederajat =  
3
20
 𝑥 100% = 15% 
 
Tamat SMA/Sederajat =  
5
20
 𝑥 100% = 40% 
 
Tamat Sarjana S1 =  
4
20
 𝑥 100% = 20% 
 





Milik Sendiri  =  
14
20
 𝑥 100% = 70% 
 
Bantuan   =  
4
20
 𝑥 100% = 20% 
 
Bagi Hasil  =  
14
20












2-5 ekor   =  
8
20
 𝑥 100% = 40% 
 
6-10 ekor  =  
11
20
 𝑥 100% = 55% 
 
Lebih Dari 10 ekor =  
1
20
 𝑥 100% = 5% 
 





Petani/peternak  =  
7
20
 𝑥 100% = 35% 
 
Buruh   =  
5
20
 𝑥 100% = 25% 
 
Swasta   =  
7
20
 𝑥 100% = 35% 
 
Pegawai Negeri  =  
1
20
 𝑥 100% = 5% 
 





2 tahun kebawah =  
7
20
 𝑥 100% = 35% 
 
3-5 tahun  =  
5
20
 𝑥 100% = 25% 
 
Lebih Dari 5 tahun =  
8
20
 𝑥 100% = 40% 
 





1-3 orang  =  
10
20
 𝑥 100% = 50% 
 
4-6 orang  =  
4
20
 𝑥 100% = 20% 
 
Lebih Dari 6 ekor =  
0
20






Lampiran 6. Analisis statistik kandungan nutrisi daun Mangrove (Rizophora 
apiculata)  















Desa Alai 78,86 21,14 4,94 2,97 13,46 12,32 66,30 63,46 
Desa Gogok Darussalam 70,20 29,8 7,09 1,99 13,33 11,33 66,25 64,27 
Desa Lalang Tanjung 70,01 29,99 6,82 4,47 13,72 12,40 62,56 65,17 
Desa Maini Darul Aman 70,42 29,58 7,98 3,90 13,46 10,55 64,08 66,84 
Rataan  72,37 27,62 6,70 3,33 13,49 11,65 64,79 64,93 
 




Rataan Kadar Air  = 
289,49
4
  = 72,3725 
 
Rataan Bahan Kering = 
110.51
4
  = 27.6275 
 
Rataan Protein Kasar = 
26,73
4
  = 6,7075 
 
Rataan Lemak Kasar = 
13,33
4
  = 3,3325 
 
Rataan Serat Kasar  = 
53,97
4
  = 13,4925 
 
Rataan Kadar Abu  = 
46,6
4
   = 11,65 
 
Rataan BETN  = 
259,19
4
  = 64,7975 
 
Rataan Kadar TDN = 
259,74
4









Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 
Survei Peternak Kambing 
 
Survei Peternak Kambing 
 
Survei Peternak Kambing 
 
Survei Peternak Kambing   
     




Survei Peternak Kambing 
 
Survei Peternak Kambing 
 
Survei Peternak Kambing 
 












Limbah Daun Mangrove  
 
Bentuk Daun Mangrove 
 
    Daun Mangrove segar 
 
Penjemuran Daun Mangrove yang 
sudah di potong 
 
Pencacahan Daun Mangrove 
 




Pencacahan Daun Mangrove menjadi 
tepung 
 
Tepung Daun Mangrove  
 
Penimbangan bahan 
 
Penimbangan sampel 
 
 
